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Article History: This study aims to describe students' mathematical communication skills through the
Received 09.08.2022 Auditory Interlectual Repetition learning model. The research method used in this
Received in revised research is descriptive qualitative. The subject in this study consisted of 3 students of class
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Nawakartika are in the medium category. High-ability students are able to master all
indicators with a percentage of 100%. Moderately capable students are able to fulfill two
indicators with a percentage of 75%. Low-ability students are not able to meet the three
indicators of mathematical communication skills so that they get a percentage of 31.25%.
The data is strengthened from the results of interviews that explore more in-depth
information from the three research subjects. the average student meets the second
indicator.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipercaya dapat membantu cabang ilmu lainnya
seperti fisika, kimia, ekonomi, akuntansi dan ilmu lainnya. Matematika juga merupakan mata
pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Dengan belajar matematika peserta
didik di tuntut untuk memiliki kemampuan berpikir universal diantaranya berpikir kreatif dan
inovatif dengan menggunakan bahasa matemais yang mudah di pahami. Memahami bahasa
matematis menjadi peranan penting dalam matematika dimana bahasa adalah sebagai media yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau terjalinnya sebuah komunikasi.

Sejalan dengan prinsip belajar matematika yang dikemukakan oleh National Council of Teachers of
Mathematics atau NCTM 2000 (Utama, 2016: 4) bahwa peserta didik harus mempelajari matematika
melalui pemahaman, dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman, dan pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. Di rumuskan beberapa tujuan pembelajaran matematika diantaranya
adalah belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication). Komunikasi memiliki peranan
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penting dalam segala arah terutama dalam ilmu matematika. Sebagaimana Asikin (Wijayanto dkk,
2018: 98) mengungkapkan pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran
matematika yaitu membantu siswa menajamkan cara siswa berpikir, sebagai alat untuk menilai
pemahaman siswa, membantu siswa membangun pengetahuan metamatikanya, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, memajukan penalarannya, membangun kemampuan
diri, meningkatkan keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam mendirikan komunitas
matematik.

Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematis baik secara
lisan maupun secara tulisan. Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
berdasarkan pada aspek kemampuan komunikasi matematis dari. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) (Faradina, 2016: 47) yaitu: (1) Kemampuan mengepresikan ide-ide matematis
melaui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual; (2) Kemampuan
memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis secra lisan, tulisan, maupun
bentuk visual lainny; dan (3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta mengggambarkan
hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan guru matematika di salah satu
SMP di kota Pandeglang tepatnya di kecamatan Menes, diperoleh hasil bahwa kemampuan
Komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah, siswa cenderung mengalami kesulitan dan
melakukan kesalahan saat menyatakan permasalahan pada soal ke dalam notasi dan simbol
matematika. Hal ini dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
segiempat di kelas VIII SMP IT Mathla’'un Nawakartika. Ditemukan beberapa kesalahan dan
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan menyatakan ke dalam bahasa matematika.

Berikut adalah soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa beserta jawaban siswa yang
paling banyak mengalami kesalahan.

Soal: Sepetak sawah milik pak Anwar berbentuk jajargenjang yang memiliki panjang 18 m dan 9,5 m. Di
sekeliling sawah itu, akan dipasang pagar dengan biaya Rp 135.000/m berapakah biaya yang diperlukan untuk
pemasangan agar tersebut!

Gambar 1.1

Hasil jawaban siswa

Soal di atas mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu Kemampuan
mengepresikan ide-ide matematis. Jawaban siswa pada soal di atas dapat kita lihat bahwa siswa
tidak menyebutkan apa saja unsur yang diketahui dan yang di tanyakan. Siswa langsung menjawab
soal dan jawaban siswa salah, namun berdasarkan jawaban tersebut peneliti menilai siswa sudah
memahami soal, namun siswa belum mampu untuk menjelaskan dari mana jawaban tersebut
diperoleh dan kemampuan komunikasi secara tertulis belum terlihat.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa mengakibatkan rendahnya minat terhadap
belajar matematika. Siswa kurang dalam mengkomunikasikan ide-ide matematikanya secara jelas
dan benar baik lisan maupun tulisan. Mengingat metode pembelajaran juga berpengaruh terhadap

301



Ratu Mauladaniyati, Darojatun Nasihin

hasil belajar siswa maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran sebagai bahan acuan terhadap komunikasi matematis siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition
(AIR) yang memperhatikan tiga hal yaitu Auditory artinya belajar aktif menyampaikan ide atau
gagasan, berargumentasi, dan menyimak. Intellectualy berarti proses berpikir, menalar, dan
memecahkan masalah. Repetition berarti pengulangan digunakan untuk pemberian soal latihan.
Setelah pembelajaran ini diberikan, kemudian dianalisis bagaimana kemampuan komunikasi
matematis dari siswa dengan memperhatikan kemampuan awal siswa tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di desa kananga
tepatnya di SMP IT Mathla'un Nawakartika, kecamatan Menes, kabupaten Pandeglang, provinsi
Banten. Dengan subjek penelitian yaitu kelas VIII SMP terdiri dari S1 (siswa berkemampuan tinggi),
S2 (siswa berkemampuan sedang), S3 siswa berkemampuan rendah. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2021. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi.
analisi data dilakukan dengan cara mereduksi data, Menyajikan data I, dan memverifikasi serta
menarik kesimpulan.

Diskusi

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanankan mulai dari pengamatan, hasil tes, dan
wawancara, peneliti menemukan beberapa hal dalam penelitian terkait kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi segiempat melalui model pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakan menurut NCTM. Pada
penelitian ini peneliti menemukan hasil kemampuan komunikasi matematis siswa dan peneliti
menyebutnya sebagai diskusi temuan penelitian bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII SMP IT Mathla'un Nawakartika pada indikator pertama yaitu Kemampuan
mengekspresikan ide-ide matematis melaui lisan, tulisan, dan mendemonstrasikan serta
menggambarkan secara visual sebesar 78,13%. Indikator kedua yaitu kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan, tulisan, maupun bentuk
visual lainnya pada soal nomor 3 sebesar 39,06% dan nomor 4 sebesar 48,43%. Dan untuk indikator
ketiga yaitu kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta mengggambarkan hubungan-hubungan
dengan model-model situasi sebesar 75 %. Data tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan
menggali informasi lebih mendalam dari tiga subjek penelitian rata-rata siswa tidak memenuhi
indikator yang kedua. Adapun pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa dari ketiga
subjek adalah sebagai berikut:

a. Siswa yang berkemampuan tinggi (dilihat dari nilai matematika siswa sebelum melakukan
observasi) memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi pula dan memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis dengan persentasi pencapaian
kemampuan komunikasi matematis 100%. Hal ini disebabkan siswa memahami materi yang
sudah disampaikan oleh peneliti menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition. Sehingga dapat diprediksi bahwa model AIR sesuai dengan kemampuan siswa yang
berkemampuan tinggi.

b. Siswa yang berkemampuan sedang (dilihat dari nilai matematika siswa sebelum melakukan
observasi) memiliki kemampuan tinggi dengan persentasi pencapaian kemampuan
komunikasi matematis yaitu 75% dan memenuhi dua indikator. Hal ini disebabkan siswa tidak
mampu mnginterpretasikan, mengevaluasi ide-ide matematis pada soal dengan indikator
kedua tetapi siswa dapat memahami soal dengan menjelaskan masalah menggunakan bahasa
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sendiri. Sehingga diprediksi model pembelajaran Auditory Intellektualy Repetition sesuai dengan
siswa yang berkemampuan sedang.

c. Siswa yang berkemampuan rendah (dilihat dari nilai matematika siswa sebelum melakukan
observasi) memiliki kemampuan komunikas simatematis yang rendah dengan persentasi
31,25%. Hal ini disebabkan siswa tidak dapat mengingat dan memahami materi dengan baik
sesuai yang disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition Sehingga dapat diprediksi model pembelajaran ini tidak sesuai dengan siswa yang
berkemampuan rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intrllectualy Repetition (AIR) pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada
kategori sedang. Siswa dengan kemampuan awal matematis yang tinggi dan sedang mencapai
kemampuan komunikasi yang tinggi. model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR)
diprediksi cocok digunakan oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang. Sehingga,
disimpulkan juga bahwa peneliti beranggapan siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang
memiliki gaya belajar Auditory yaitu dengan mengandalkan pendengaran sebagai penerima
informasi sehingga hal ini sejalan dengan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR)
pada tahap Auditory.
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